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ABSTRAK 
 

Berdasarkan observasi awal, kemampuan gerakan fisik yang berkaitan dengan 
kemampuan jasmani anak masih belum berkembang karena guru kurang mem-
berikan ruang bagi anak dalam melakukan  aktivitas fisik khususnya diluar ru-
angan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan jasmani 
anak melalui kegiatan lompat tali yang akan melatih kelenturan gerak tubuh dan 
kaki, serta meningkatkan rasa percaya diri. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena yang ada. 
Subjek penelitian 10 peserta didik usia 4-5 tahun di PAUD Anggrek Mekar Lem-
bang. Teknik pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan dokumen-
tasi, model analisis data melalui akumulasi data, reduksi data, pengajuan data dan 
penetapan kesimpulan. Bagian yang diamati yaitu kekuatan dan kelenturan ang-
gota tubuh dengan langkah kegiatan berupa pemanasan dan olah gerak tubuh 
anak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada kelenturan 
otot dan gerak anak saat beraktivitas di luar kelas pada kemampuan jasmani anak. 
Sebanyak 8 orang anak dari 10 anak sudah berkembang sangat baik dalam 
kegiatan melompat dari ketinggian 50 cm. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa dengan kegiatan lompat tali dapat meningkatkan 
kinerja fisik pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Anggrek Mekar Lembang. 

KATA KUNCI 
Kemampuan Jas-
mani; 
Lompat Tali; 
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ABSTRACT 
 

According to early observations, the physical motion ability relating to the phys-
ical ability of the child has not developed because the teacher has not given the 
child much space to engage in physical activity, especially outdoors. The purpose 
of this study is to improve children's physical abilities through jumping rope ac-
tivities that will train flexibility in the body and foot and boost confidence. This 
method of research is a qualitative description that aims to explain an existing 
phenomenon. The subject of a study of 10–4-year-old protectors at the connec-
tions of the blooming orchid. Data collection techniques include observation, in-
terviews, and documentation, while data study models involve data accumula-
tion, reduction, filing, and deduction. The observed areas are the strength and 
flexibility of the limbs with the activity steps of warming and exercise of the 
child. As a result of this study, there has been increased muscle flexibility and 
mobility in children's activities outside the classroom. In children's physical abil-
ities, as many as 8 children out of 10 have developed extremely well in jumping 
from 50 cm (20 in.). Based on these results, it would be concluded that jumping 
rope would enhance performance in a 4-year-old child at the length of the blos-
soming orchid. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan, 
dan  olah raga. Sebagai media atau perantara disini adalah sebaris aktivitas fisik, per-
mainan dan olahraga. Penyelenggaraan pendidikan sebagai proses pembangunan manusia 
sepanjang hayat. Peran pendidikan jasmani sangat penting. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivi-
tas fisik yang sistematis. Pendidikan dapat mengubah orang dari ketidaktahuan menjadi 
pengetahuan, dari buruk menjadi baik. Reformasi Kurikulum 1994 (Suplemen GBPP) 
tahun 1999 menyatakan bahwa pendidikan jasmani dan pendidikan jasmani membantu 
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siswa mencapai tingkat kebugaran jasmani, keterampilan motorik dasar, dan kesehatan 
yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan. pemahaman, pengem-
bangan sikap positif dalam berbagai aktivitas fisik, yaitu merangsang pertumbuhan, ter-
masuk koordinasi tinggi-berat (Pratiwi, 2017, hal 111). Sedangkan menurut Wicaksono 
(2017, hal 2) kebugaran adalah kemampuan tubuh untuk melakukan tugas dan pekerjaan 
sehari-hari tanpa kelelahan yang berarti, sehingga tubuh memiliki energi untuk me-
nangani beban kerja ekstra. Permainan seperti lompat tali dapat merangsang untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani anak. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dilihat  anak akan memiliki  minat yang 
besar untuk selalu melakukan aktivitas gerak fisik yang berkaitan dengan kebugaran jas-
mani, sehingga anak akan selalu bergerak, selalu ingin bermain. Untuk tumbuh dan 
berkembang dengan baik, anak membutuhkan banyak aktivitas fisik dalam berbagai ben-
tuk permainan yang dirancang untuk merangsang penggunaan otot-otot besarnya, selain 
itu banyak pihak yang dapat mendukung kegiatan pendidikan jasmani yang berkaitan 
dengan perkembangan jasmani anak. Dalam rangka menjalankan tanggung jawab dan 
tugas untuk mengoptimalkan kebugaran jasmani anak diperlukan suatu upaya yang dil-
akukan oleh guru agar perkembangan anak dapat tumbuh dengan optimal. Upaya tersebut 
dapat dimulai dengan pemahaman guru dengan menggunakan permainan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan yang berkaitan dengan kebugaran jas-
mani anak diantaranya adalah permainan lompat tali. Beberapa permainan yang dapat 
dioptimalkan oleh pendidik PAUD dan orang tua melalui stimulus untuk perkembangan 
kebugaran jasmani anak diantaranya bermain lompat, papan titian, berjalan ke depan, 
peletakan tikar, berdiri dengan satu kaki, melompat ke depan dan ke belakang. Bermacam 
permainan dilakukan untuk gerakan otot yang berulang dan bermanfaat untuk mening-
katkan kekuatan otot anak dan optimalkan kebugaran fisik anak. 

Kondisi halaman PAUD Anggrek Mekar Lembang yang dapat dipakai untuk  
kegiatan aktivitas fisik dalam meningkatkan kebugaran jamani anak, dinilai kurang di-
manfaatkan oleh guru karena para guru lebih sering  melaksanakan  kegiatan kebugaran 
jasmani di ruang kelas. Anak perlu bermain di luar kelas untuk mengembangkan keseim-
bangan, kekuatan, kelincahan dan melatih keberanian, guru jarang melihat aktivitas anak 
yang berhubungan dengan geraknya. Oleh karena itu, diperlukan aktivitas yang tepat un-
tuk mengoptimalkan kinerja atletik tersebut. Lompat tali membantu anak menjadi mandiri 
untuk aktif bergerak, mau mencoba, dan berkomunikasi yang membuat anak merasa lebih 
bugar, berani tampil dan fokus belajar sambil bermain, bermain sambil belajar. Kekuatan 
jasmani yang baik  dapat membuat anak  dengan mudah dan lancar melakukan aktivitas 
apa pun yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangannya di masa depan. 
Inilah alasan utama mengapa pendidikan anak usia dini merupakan tujuan utama dari 
konteks motorik. Anak usia dini adalah anak dengan waktu yang ideal untuk belajar ket-
erampilan motorik, karena tubuh anak lebih fleksibel dibandingkan dengan orang dewasa 
(Febriani, 2016) Perkembangan motorik pada anak sangat erat kaitannya dengan be-
berapa aspek lainnya. berdasarkan gagasan yang dikemukakan, guru berperan penting 
dalam merencanakan, merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran yang 
diberikan kepada anak, dan sesungguhnya semua komponen dan perangkat yang dapat 
memaksimalkan potensinya akan terwujud. kemampuan motorik terdiri dari dua jenis: 
keterampilan motorik total dan keterampilan motorik halus. Keterampilan motorik total 
adalah aktivitas melalui otot besar, meliputi gerakan awal  seperti melempar, menangkap, 
menendang, serta gerakan tidak bergerak dan manipulatif (Reswari, 2021). 

 Kemampuan jasmani yang perlu ditingkatkan oleh anak adalah yaitu kemampuan 
melompat. Anak perlu mengendalikan latihan melalui keseimbangan keterampilan 
penyelarasan motorik, penjadwalan latihan, dan latihan melompat. Perencanaan latihan 
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memerlukan kemampuan otot berupa gerakan yang terkoordinasi. Berdasarkan wa-
wancara dengan guru kelompok A PAUD Anggrek Mekar Lembang, usaha yang dil-
akukan guru dalam meningkatkan kebugaran jasmani anak pada tingkat capaian melatih 
keserasian, ketahanan, keluwesan, dan kewiraan. Secara rutin dilakukan senam bersama 
pada hari sabtu dan sebelum kegiatan senam guru mengajak anak-anak untuk melakukan 
latihan fisik berupa latihan pemanasan. Kegiatan lain seperti jalan lurus, jalan jinjit, jalan 
mundur, berbagai variasi merangkak dan merangkak, serta lompat setinggi 30-50 cm juga 
tidak lupa dilakukan. Seiring dengan pendapat dari guru kelompok A PAUD Anggrek 
Mekar Lembang beberapa upaya telah dilakukan, termasuk kegiatan yang dijelaskan di 
atas, namun masih banyak anak yang belum berkembang secara optimal dan masih ban-
yak anak yang belum berkembang kemampuannya. Menurut pendapat ibu LM  pembela-
jaran lewat kegiatan bermain  dapat meningkatkan kebugaran jasmani karena lewat ber-
main, anak dapat bebas berekspresi dan bergerak dengan otot kasarnya secara bebas. 
Menurut LM,  belum diterapkan permainan dengan lompat tali pada kelompok A PAUD 
Anggrek Mekar Lembang.  

Selain itu kondisi saat ini banyak anak yang terganggu konsentrasinya karena banyak 
menggunakan handphone. Orang tua dan dapat melihat bahwa bermain merupakan satu 
hal yang menjadi pusat perhatian bagi pendidik karena melalui permainan seorang anak 
mampu menunjukkan bakat dan potensi yang dimilikinya. Dalam kehidupan sehari-hari 
bermain merupakan suatu kegiatan yang berlangsung dengan suka cita dan tanpa tekanan 
dalam mendapat nilai akhir. Salah satu bentuk aktivitas yaitu permainan tradisional yang 
diyakini dapat membantu perkembangan mental dan fisik anak. Permainan tradisional 
juga merupakan bentuk permainan anak-anak yang secara tradisional dan diwariskan di 
antara anggota kelompok tertentu, bersifat turun temurun dan memiliki banyak variasi. 
Beberapa masalah yang dihadapi yaitu saat guru masih kurang mengkoordinir kebutuhan 
tiap anak. Oleh karena itu, banyak anak yang berlarian sendirian, anak hanya mendapat 
satu kesempatan dan kurangnya motivasi dari guru sehingga kekuatan kaki yang kurang 
optimal menjadikan anak akan takut untuk memulai permainan kembali. Guru melanjut-
kan dengan memberi contoh untuk mengoptimalkan kemampuan melompat anak dan me-
mastikan bahwa anak memiliki keseimbangan yang baik saat mendarat setelah melompat. 
Mengubah konsep lompat, motivasi dan penghargaan anak-anak untuk mendorong se-
mangat dan minat dalam kegiatan ini. Dalam kegiatan sehari-hari, latihan yang merang-
sang kekuatan otot sangat banyak ragamnya. Melalui kesehatan fisik dapat memperlihat-
kan tingkat kemampuan seseorang untuk mengerjakan tugas secara fisik tanpa rasa le-
lah.Untuk meningkatkan kebugaran jasmani, bisa bermain seperti lompat tali. Permainan 
lompat tali membuat anak-anak lebih kuat dan lebih gesit. Kegunaan yang  lain seperti 
perkembangan emosi, kecerdasan, dan interaksi sosial juga  akan berkembang dalam diri 
anak. Dari penjelasan di atas peneliti berkeyakinan bahwa permainan lompat tali dapat 
dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak serta 
dapat melibatkan partisipasi aktif anak sejak dini, sehingga merupakan permainan tradi-
sional yang harus dilestarikan. dan menjadi salah satu manfaat kebugaran jasmani karena 
permainan lompat tali merupakan media pembelajaran yang menyenangkan dan aktivitas 
yang kurang berisiko bila dilakukan oleh anak-anak. Selain itu, permainan lompat tali ini 
memiliki tahapan untuk anak-anak agar lebih mudah melompat, tahapan untuk anak-anak 
untuk mengambil keputusan berani dan mencoba hal-hal baru. Ada langkah-langkah un-
tuk mengajari anak-anak bahwa karet bekas dapat digunakan sebagai mainan sederhana. 
Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siswati tahun 2019 di TK Jan-
natul Ma’wa Kelurahan Petobo pada tahun ajaran 2019/2020 menunjukkan bahwa  saat 
guru memberi contoh untuk mengoptimalkan kemampuan melompat dan keseimbangan 
anak, trelihat gerakan anak sudah jauh lebih baik saat mendarat setelah melompat. Untuk 
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mendorong semangat dan minat dalam kegiatan ini, perlu diubah  dalam  konsep melom-
pat, memotivasi dan pemberian penghargaan  untuk anak. Berdasarkan hasil dari 
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 85% atau 17 orang dari 20 orang 
anak yang sudah mengalami peningkatan dalam keseimbangan dan kekuatan setelah 
diberikan kegiatan lompat tali. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan ke-
mampuan jasmani anak melalui kegiatan lompat tali yang akan melatih kelenturan gerak 
tubuh dan kaki, serta meningkatkan rasa percaya diri. 
  
METODOLOGI  

Jenis metode yang digunakan adalah  metode  deskriptif  kualitatif karena dijelaskan 
tentang cara menggunakan teknik pembelajaran dan cara mencapai hasil yang diinginkan 
yaitu bagaimana meningkatkan hasil kemampuan anak melalui permainan lompat tali di 
PAUD Anggrek Mekar Lembang. Subjek  penelitian  ialah  kelompok  A,  terdiri  dari  
10  anak, yaitu lima  anak  perempuan  dan lima anak  laki-laki  di  PAUD Anggrek Mekar 
Lembang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi langsung 
di lapangan dan dokumentasi dari berbagai kegiatan dari setiap siklusnya. Dalam 
penelitian ini digunakan model analisis data yaitu reduksi data dalam memilih hasil dari 
data yang telah dikumpulkan sehingga dapat diambil data mana yang layak dan tepat. 
Berikut format  instrumen  observasi  yang  digunakan  oleh  peneliti  dan disajikan  dalam  
tabel berikut:  

 
Tabel 1 Lembar Observasi Kemampuan Jasmani  

 
No Indikator Pernyataan Penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 Kecepatan anak saat berlari  Anak dapat berlari dengan 
cepat  

    

2 Kemampuan anak  
melakukan tolakan 

 Anak dapat melakukan 
gerak tolakan dengan tepat 

    

3 Ketepatan anak saat melom-
pati tali 

Anak dapt melompati tali 
dengan tepat 

    

4 Kelincahan anak saat me-
lompati tali 

Anak dapat dengan lincah 
melompati tali  

    

5 Kelenturan anak saat me-
lompati tali 

Anak dapat melompati tali 
dengan lentur 

    

6 Keseimbangan saat anak 
mendarat. 

Anak dapat mendarat dengan 
seimbang 

    

7 Koordinasi mata dan kaki Anak dapat mengkoordinasi-
kan gerakan mata dan kaki 

    

8 Pendaratan dengan sem-
purna 

Anak dapat mendarat dengan 
sempurna menggunakan satu 
kaki 

    

9 Berlari lurus Anak dapat berlari mengikuti 
garis lurus 

    

10 Melompat dari ketinggian 
50 cm 

Anak dapat melompati dari 
ketinggian 50 cm 

    

 
Keterangan  : 
BB :  Belum  Berkembang   
MB :  Mulai  Berkembang    
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BSH :  Berkembang Sesuai Harapan 
BSB :  Berkembang Sangat Baik  
 

Setelah observasi dilakukan,  peneliti  juga  melakukan  wawancara  dengan  guru   
untuk mengumpulkan informasi  dan  mengetahui  sejauh  mana  subjek  penelitian  me-
mahami  tujuan  dari  kegiatan lompat tali. Wawancara  juga  dilakukan  dengan 
mengajukan  beberapa pertanyaan yang  telah  dipersiapkan  sebelumnya.   

 
Tabel 2  Pedoman Wawancara Guru Terhadap Kegiatan Permainan Lompat Tali Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Jasmani Anak 
 
No Pedoman  Wawancara  Guru  Terkait  

Kemampuan  Jasmani Anak 
Jawaban 

1 Menurut anda apakah anak dapat berlari 
cepat? 

 

2 Menurut anda apakah anak dapat 
melakukan gerakan tolakan? 

 

3 Menurut anda apakah anak dapat melom-
pati tali? 

 

4 Menurut anda apakah kelenturan gerak 
anak sudah terlihat? 

 

5 Menurut anda apakah anak dapat  seim-
bang mendaratkan kakinya? 

 

6 Menurut anda apakah anak dapat 
mengkoordinasikan anggota tubuhnya? 

 

7 Menurut anda apakah anak dapat berlari 
lurus? 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru terkait kemampuan jas-

mani anak, maka dapat diketahui bahwa anak sudah dapat berlari, melakukan gerakan 
tolakan dengan badan, melompati tali, gerak tubuh anak sudah terasa lentur, seimbang 
dalam mendaratkan kaki, mengkoordinasikan anggota tubuh, dan dapat berlari dengan 
lurus. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dengan transkrip 
dan model analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi, sehingga dapat diambil untuk kesimpulan akhir. Hasil observasi lang-
sung terhadap peserta didik dilakukan dengan  penilaian berupa  checklist, dokumentasi 
sebagai bukti dari hasil penelitian.   
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Dari hasil data yang dikumpulkan melalui wawancara dan pengamatan (observasi), 
dapat dijelaskan bahwa dengan permainan lompat tali terlihat adanya beberapa kemam-
puan anak yang belum berkembang dengan maksimal, diantaranya saat anak mendaratkan 
kedua kakinya di tanah, kelenturan gerak saat melompati tali, dan saat melakukan tolakan 
atau ancang-ancang. Dengan beberapa rangsangan yang diperlihatkan oleh guru, maka 
dapat terlihat perubahan ke arah yang lebih baik walaupun belum sempurna. Beberapa 
gerak stimulus yang diberikan adalah cara berpijak dengan sempurna, koordinasi kaki 
dan mata, serta berlari lurus tanpa terjatuh. Perubahan yang terlihat adalah anak merasa 
senang karena permainan lompat tali ini adalah salah satu permainan tradisional yang bisa 
dimainkan kapan saja, dimana saja, dan oleh siapa saja. Selain itu anak lebih bersemangat 
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saat belajar di dalam kelas, hal ini terjadi karena saat bermain semua organ tubuh anak 
ikut bergerak sehingga anak menjadi lebih sehat dan bugar. Tahapan yang dilakukan saat 
melakukan permainan tali adalah guru memberikan kesempatan kepada anak untuk me-
mainkan lompat tali sekitar 30 menit. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dapat 
menarik minat anak, dan selama kegiatan tersebut anak-anak sangat menikmati per-
mainan lompat tali, dapat merangsang kebutuhan anak sehingga memberikan efek 
psikologis pada mereka. Selain itu, permainan tradisional mempunyai beberapa keunggu-
lan yaitu mengembangkan kemampuan fisik, motorik, moral, intelektual, sosial, emo-
sional dan kognitif. Pada  umumnya  kemampuan  yang  terdapat  dalam  indikator  per-
mainan lompat tali  sebagai  metode  pembelajaran  sesuai yang diharapkan sehingga  
kemampuan jasmani  anak  di  PAUD Anggrek Mekar Lembang  dengan  metode  per-
mainan  lompat tali   sudah  mengalami  kemajuan.  

Pada umumnya setiap guru harus membuat rencana kegiatan untuk permainan lom-
pat tali dengan materi yang disusun sedemikian rupa. Materi dan perangkat ajar ini 
disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana 
Pelaksanaan Harian (RPH) . Dalam rencana ini ada materi yang disesuaikan dengan tema 
dan setiap kegiatan sudah disusun dengan terstruktur, walaupun dalam pelaksanaannya 
menganut paham fleksibilitas.  Dari penjelasan tersebut peneliti  akan  menjelaskan secara 
terperinci antar perkembangan anak dan permainan lompat tali yang  dilakukan  di  kelas  
A  (usia  4-5  tahun)  sebanyak  10 orang,  yaitu pada pertemuan ini terdapat peserta didik 
yang belum mampu berdiri dengn cepat secara teratur kemudian  terlihat  belum lincah 
saat melompati tali. Dari beberapa pengamatan yang sudah dilakukan maka dapat disim-
pulkan:  

1. Perkembangan kemampuan  BU saat berlari dengan cepat, berkembang sesuai 
harapan (BSH), melakukan gerak tolakan secara tepat sudah berkembang sangat 
baik (BSB), melompati tali dengan tepat, berkembang sesuai harapan (BSH), me-
lompati tali dengan lincah sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompati 
tali secara lentur sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mendarat dengan 
seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan gerakan 
mata dan kaki  berkembang sesuai harapan (BSH), mendarat dengan sempurna 
menggunakan satu kaki  berkembang sesuai harapan (BSH), dapat berlari mengi-
kuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompat dari keting-
gian 50 cm sudah berkembang sangat baik (BSB).  

2. Perkembangan kemampuan CC saat berlari dengan cepat sudah berkembang san-
gat baik (BSB), melakukan gerak tolakan dengan tepat berkembang sesuai hara-
pan (BSH), melompati tali dengan tepat berkembang sesuai harapan (BSH), me-
lompati tali secara lincah  berkembang sesuai harapan (BSH), melompati tali 
dengan lentur  berkembang sesuai harapan (BSH), mendarat dengan seimbang su-
dah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan gerakan mata dan 
kaki sudah berkembang sangat baik  (BSB), mendarat dengan sempurna 
menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), dapat berlari 
mengikuti garis lurus sudah berkembang sangat baik (BSB), dan melompat dari 
ketinggian 50 cm sudah berkembang sangat baik (BSB).  

3. Perkembangan kemampuan  DAT saat berlari dengan cepat sudah berkembang 
sangat baik  (BSB), melakukan gerak tolakan dengan tepat  berkembang sesuai 
harapan (BSH), melompati tali secara tepat berkembang sesuai harapan (BSH), 
melompati tali dengan lincah sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melom-
pati tali dengan lentur sudah bekembang sesuai harapan (BSH), mendarat dengan 
seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan gerakan 
mata dan kaki sudah berkembang sangat baik (BSB), mendarat dengan sempurna 
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menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), dapat berlari 
mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan (BSH), dan melompat 
dari ketinggian 50 cm sudah berkembang sangat baik (BSB).  

4. Perkembangan kemampuan  DR saat berlari dengan cepat sudah berkembang 
ssngat baik (BSB), melakukan gerak tolakan dengan tepat berkembang sesuai 
harapan (BSH), melompati tali secara tepat berkembang sesuai harapan (BSH), 
melompati tali dengan lincah  berkembang sesuai harapan (BSH), melompati tali 
dengan lentur sudah bekembang sesuai harapan (BSH), mendarat dengan seim-
bang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan gerakan mata 
dan kaki sudah berkembang sangat baik  (BSB), mendarat dengan sempurna 
menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), berlari mengi-
kuti garis lurus sudah berkembang sangat baik (BSB), melompat dari ketinggian 
50 cm sudah berkembang sangat baik (BSB). 

5. Perkembangan kemampuan  FD saat berlari dengan cepat berkembang sesuai 
harapan  (BSH), melakukan gerak tolakan dengan tepat sudah berkembang sesuai 
harapan (BSH), melompati tali dengan tepat sudah berkembang sesuai harapan 
(BSH), melompati tali secara lincah sudah berkembang sesuai harapan (BSH), 
melompati tali dengan lentur sudah bekembang sesuai harapan (BSH), mendarat 
dengan seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan 
gerakan mata dan kaki sudah berkembang sangat baik (BSB), mendarat dengan 
sempurna menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), ber-
lari mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompat 
dengan ketinggian 50 cm sudah berkembang sesuai harapan (BSH).  

6. Perkembangan kemampuan  HS saat berlari dengan cepat sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH), melakukan gerak tolakan dengan tepat sudah berkembang 
sangat baik (BSB), melompati tali dengan tepat sudah berkembang sesuai harapan 
(BSH), melompati tali dengan lincah sudah berkembang sangat baik (BSB), me-
lompati tali dengan lentur sudah bekembang sesuai harapan (BSH), mendarat 
dengan seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan 
gerakan mata dan kaki sudah berkembang sangat baik (BSB), mendarat dengan 
sempurna menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), dapat 
berlari mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompat 
dari ketinggian 50 cm sudah berkembang sesuai harapan (BSH).  

7. Perkembangan kemampuan  JLI saat berlari dengan cepat sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH), melakukan gerak tolakan dengan tepat sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH), melompati tali dengan tepat sudah berkembang sesuai 
harapan (BSH), melompati tali dengan lincah sudah berkembang sangat baik 
(BSB), melompati tali dengan lentur sudah bekembang sesuai harapan (BSH), 
mendarat dengan seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), 
mengkoordinasikan gerakan mata dan kaki sudah berkembang sangat baik (BSB), 
mendarat dengan sempurna menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai 
harapan (BSH), dapat berlari mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai hara-
pan (BSH), melompat dari ketinggian 50 cm sudah berkembang sangat baik  
(BSB).  

8. Perkembangan kemampuan  MPC  saat berlari dengan cepat sudah berkembang 
sangat baik  (BSB), melakukan gerak tolakan dengan tepat sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH), melompati tali dengan tepat sudah berkembang sesuai 
harapan (BSH), melompati tali secara lincah berkembang sesuai harapan (BSH), 
melompati tali secara lentur sudah bekembang sangat baik  (BSB), mendarat 
dengan seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan 
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gerakan mata dan kaki sudah berkembang sangat baik (BSB), mendarat dengan 
sempurna menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), dapat 
berlari mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompat 
dari ketinggian 50 cm sudah berkembang sangat baik (BSB). 

9. Perkembangan kemampuan  ST saat berlari dengan cepat berkembang sesuai 
harapan (BSH), melakukan gerak tolakan secara tepat berkembang sesuai harapan 
(BSH), melompati tali secara tepat berkembang sesuai harapan (BSH), melompati 
tali dengan lincah sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompati tali 
dengan lentur sudah bekembang sesuai harapan (BSH), mendarat dengan seim-
bang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordinasikan gerakan mata 
dan kaki sudah berkembang sangat baik (BSB), mendarat dengan sempurna 
menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), dapat berlari 
mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan (BSH), melompat dari 
ketinggian 50 cm sudah berkembang sangat baik  (BSB).  

10. Perkembangan kemampuan  NT  saat berlari dengan cepat sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH), melakukan gerak tolakan dengan tepat sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH), melompati tali dengan tepat sudah berkembang sesuai 
harapan (BSH), melompati tali dengan lincah sudah berkembang sangat baik 
(BSB), melompati tali dengan lentur sudah bekembang sangat baik  (BSB), men-
darat dengan seimbang sudah berkembang sesuai harapan (BSH), mengkoordi-
nasikan gerakan mata dan kaki sudah berkembang sesuai harapan (BSH), men-
darat dengan sempurna menggunakan satu kaki sudah berkembang sesuai harapan 
(BSH), dapat berlari mengikuti garis lurus sudah berkembang sesuai harapan 
(BSH), melompat dari ketinggian 50 cm sudah berkembang sangat baik (BSB).  

Pembahasan  
Berdasarkan dari hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara lom-

pat tali pada anak dengan perkembangan jasmani anak. Sebelum menggunakan stimulus 
melalui permainan lompat tali, kemampuan jasmani anak belum berkembang. Menurut 
Sutini (2013, hal. 75) rendahnya kemampuan motorik anak terhadap berfungsinya ang-
gota tubuh  dikarenakan masih kurangnya rangsangan terhadap anak untuk mengekspresi-
kan diri melalui gerak-gerak secara sederhana sesuai kemampuannya. Permainan tradi-
sional yaitu lompat tali sangat menyenangkan untuk anak-anak sehingga hal tersebut 
dapat meningkatkan keugaran jasmani anak.  Beberapa faktor yang menyebabkan hal itu 
terjadi yaitu karena para guru kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk ber-
main di luar kelas, sehingga aktivitas fisik anak menjadi terbatas. Hubungan antara jas-
mani dan lompat tali terlihat dari aktivitas jasmani yang dilakukan anak. Ada beberapa 
pengaruh yang muncul dari strategi yang diberikan guru dalam menstimulasi kecerdasan 
jasmani anak, hal ini dapat  terlihat melalui respon yang diberikan oleh anak. Anak mem-
butuhkan berbagai gerakan fisik yang bertujuan untuk mengembangkan fisik dan ber-
pengaruh terhadap rasa percaya diri anak (Sutini, 2013, hal 74). 

Lompat tali dilakukan bersama-sama sekitar 10 anak. Alat yang digunakan sangat  
sederhana, yaitu menganyam karet gelang kira-kira 4 meter. Permainan ini adalah per-
mainan populer untuk anak perempuan, tetapi tidak jarang anak laki-laki  juga memain-
kannya. Menurut keterangan tersebut, lompat tali dapat digunakan sebagai media pem-
belajaran yang efektif dan merupakan permainan tradisional yang menyenangkan bagi 
anak-anak. Berdasarkan dari beberapa pengamatan  selama penelitian, maka terlihat 
bahwa lompat dengan tali karet dapat memperkuat gerak otot kaki anak Anda dan melatih 
kelenturan anak saat melakukan gerakan. Menurut Sopiyati (2021, hal 78) kegiatan se-
derhana ini ingin dilakukan berulang-ulang untuk membangun rasa percaya diri anak agar 
anak tidak pernah bosan saat bermain, karena bermain memberikan banyak sekali 
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manfaatnya, salah satunya yaitu melatih konsentrasi anak. Manfaat lainnya adalah me-
lalui kegiatan lompat dengan tali karet ini sangat mengasyikkan bagi anak-anak serta 
tidak terlalu berisiko serta membahayakan, sehingga motorik kasar anak berkembang 
dengan baik. Fungsi dari konsentrasi sendiri diperlukan saat anak melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya saat proses belajar. Menurut Andayani (2021, hal. 235) menjelas-
kan bahwa keterampilan pemecahan masalah dan berpikir logis diperlukan untuk men-
guasai berbagai mata pelajaran dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai orang dewasa. Dalam permainan kolaboratif, anak-anak 
belajar bertukar pikiran dengan teman bermainnya. Dengan berinteraksi dan berinteraksi 
dengan teman sambil bermain, anak belajar tentang kesabaran, empati, toleransi, ke-
mandirian, percaya diri, kejujuran, cara mengembangkan komunikasi, keberanian, kom-
petisi, dan mengetahui aturan. Melalui bermain, anak-anak mendapat manfaat besar da-
lam perkembangan moral, motorik, kognitif, linguistik, dan sosial mereka. Tentunya 
mengetahui manfaat bermain menambah referensi bagi para pemangku kepentingan di 
bawah PAUD untuk memasukkan unsur pendidikan ke dalam setiap aktivitas bermain 
anak, karena sesuai yang ditemui di lapangan pendidikan yang menyenangkan dan 
mengasyikkan sangat berperan bagi kemajuan perkembangan anak (Rohmah, 2016, hal. 
35). 

Menurut Pratiwi (2017, hal. 109) bermain bagi anak tidak hanya memberikan rasa 
puas, tetapi juga memperkuat karakter dan dapat membentuk sikap dan kepribadiannya. 
Bermain merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi anak. Melalui bermain anak 
membangun pengetahuan tentang sekitarnya dan mengembangkan kreativitas, baik 
menggunakan benda atau mainan. Dalam perkembangan anak, bermain adalah kegiatan 
yang tidak akan pernah dilewatkan oleh anak-anak selama mereka memiliki kesempatan. 
Para pendidik dapat memberikan variasi dalam kegiatan lompat tali dengan menggunakan 
karet gelang, sehingga otot kaki anak akan menjadi lebih kuat dan melatih kelenturan 
gerak anak. Guru melanjutkan dengan memberi contoh untuk mengoptimalkan kemam-
puan melompat anak dan memastikan bahwa anak memiliki keseimbangan yang baik saat 
mendarat setelah melompat. Mengubah konsep lompat, motivasi dan penghargaan anak-
anak untuk mendorong semangat dan minat dalam kegiatan ini (Siswati, 2019). Pendidi-
kan jasmani untuk anak-anak fokusnya pada anak usia dini karena pada perkembangan 
kecerdasan sensorik motorik (aplikasi) sangat membutuhkan dukungan bagi  pengem-
bangan kecerdasan lainnya. Selain pengembangan kecerdasan majemuk, perlu juga 
dikombinasikan dengan nilai-nilai karakter (Wicaksono, 2017).  

Berdasarkan pengamatan di lapangan menunjukkan adanya kemajuan terhadap pem-
ahaman anak dalam kegiatan lompat tali yang benar sehingga anak  melakukannya 
dengan baik. Pertumbuhan anak dalam aspek perkembangan ini merupakan pusat 
pengembangan kurikulum bermain kreatif anak usia dini (Rindawati dkk, 2022). Semakin 
sering anak melakukan aktivitas fisik, maka kemampuan fisik anak akan meningkat pula. 
Hal ini karena semua otot terlatih untuk melakukan gerak dan rangsangan terhadap 
sesuatu. Lompat tali yang termasuk ke dalam salah satu permainan tradisional menjadi 
permainan yang mudah dilakukan, biayanya cukup murah, namun mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap perkembangan jasmani anak. Secara umum keterampilan jas-
mani semua orang berbeda-beda, dilihat dari kekuatan dan ketahanan dari tubuh masing-
masing karena kekuatan otot umumnya untuk semua berbeda-beda. Daya tahan tubuh 
dapat diperoleh dalam bentuk kegiatan lari perlahan atau jalan cepat dengan jarak agak 
jauh. Latihan-latihan seperti  lompat  tali,  lari  naik tangga, dorong  mendorong,  tarik  
menarik  yang  dilakukan  dengan  berulang-ulang  dalam waktu yang relatif lama dapat 
meningkatkan kekuatan otot. Perkembangan anak usia dini saat ini sudah masuk ke dalam 
fase yang cukup mengkhawatirkan, hal ini terjadi karena terjadinya perubahan teknologi 
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yang luar biasa sehingga berdampat terhadap tumbuh kembang anak. Sikap dari guru dan 
orang tua merupakan pedoman bagi anak dalam bertindak. Dengan latihan otot yang ter-
atur melalui lompat tali akan membuat tubuh anak lebih sehat dan kuat serta dapat melatih 
anak untuk mau bermain di luar ruangan maupun di luar rumah. 

 
KESIMPULAN  

Dari hasil dan data yang didapat  selama penelitian, dapat dijelaskan bahwa pem-
belajaran yang disusun dan dirancang dengan baik dapat memberikan hasil yang memuas-
kan bagi guru dan khususnya bagi peserta didik. Lompat dengan media tali adalah satu 
dari banyak permainan tradisional, perlu untuk dilestarikan keberadaannya sehingga  
membuat anak merasa senang dan dapat mengembangkan kemampuan jasmani anak. 
Bagi seorang guru persiapan mengajar adalah hal yang sangat penting, karena tanpa 
adanya persiapan, maka guru tidak dapat menyampaikan materi dan kegiatan sejalan 
dengan tema yang sedang berlangsung. Dalam kegiatan yang melibatkan jasmani, ter-
lebih dalam  permainan lompat tali, mempunyai tujuan selain untuk meningkatkan 
kekuatan jasmani berupa keseimbangan tubuh, kekuatan otot, dan kelenturan gerak tubuh, 
juga dapat meningkatkan rasa percaya diri pada anak. Saran agar dalam pelaksanaan 
kegiatan lompat tali  sebaiknya dilakukan pemanasan terlebih dahulu. Guru harus terlibat 
secara aktif dalam membimbing anak-anak, bersemangat dan percaya diri sehingga anak-
anak merasa antusias dalam melakukan kegiatan.  
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